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ABSTRAK

DAMPAK POLIGAMI TERHADAP KEHARMONISAN KELUARGA
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
(Studi di Desa Pugung Raharjo, Kecamatan Sekampung Udik,
Kabupaten Lampung Timur)

Oleh:
Yumeiza Nurwinda Astuti
NPM. 1702030019

Poligami adalah seorang laki-laki yang beristri lebih dari satu. Dalam
hukum islam, poligami merupakan suatu proses kepemimpinan seorang laki-laki
atau suami dalam rumah tangganya. Apabila seorang suami yang poligami tidak
mampu melaksanakan prinsip keadilan dalam rumah tangga, ia mungkin tidak
dapat melaksanakan keadilan jika menjadi seorang pemimpin dimasyarakat.
Meskipun poligami sebagaimana disyariatkan dalam Islam memiliki tujuan yang
baik, namun pada praktiknya justru menimbulkan berbagai dampak. Begitu pula
praktik poligami yang ada di desa Pugung Raharjo yang menarik untuk dikaji,
dimana praktik poligami yang terjadi di desa tersebut terindikasi belum
memperhatikan syariat yang telah mengaturnya. Oleh karena hal tersebut,
penelitian ini berisi tentang kajian mengenai dampak yang timbul dan adanya
indikasi ketidakharmonisan rumah tangga setelah terjadinya poligami.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang memiliki obyek faktual
yakni keluarga yang melakukan praktik poligami. Sumber data primer berupa data
langsung yang diperoleh dari lokasi penelitian dengan melakukan wawancara dan
dokumentasi, sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari dokumen atau
sumber lain yang sesuai dengan penelitian. Data-data yang terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan metode deduktif dengan menguraikan secara umum
praktik poligami yang ada di Desa Pugung Raharjo, menjelaskan secara spesifik
tentang dampak poligami terhadap keharmonisan rumah tangga kemudian
menjelaskan secara spesifik pandangan hukum Islam terhadap dampak poligami
bagi keharmonisan rumah tangga di Desa Pugung Raharjo.

Hasil penelitian menujukan bahwa sebagian besar kasus poligami yang
dilakukan terjadi tanpa adanya persetujuan istri yang tentunya tidak sesuai dengan
Pasal 5 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan
mengenai syarat berpoligami yakni adanya persetujuan istri. Dari keseluruhan
kasus poligami dapat diketahui bahwa pelaku poligami kurang dapat berlaku adil
dalam berbagai hal. Dimana hal tersebut tidak sesuai dengan Pasal 55 ayat 2
Kompilasi Hukum Islam tentang syarat berpoligami adalah keharusan berlaku adil
serta tidak mencerminkan perilaku adil sebagaimana yang terdapat dalam Al
Qur’an Surat An Nisa ayat 3. Berbagai dampak muncul dalam keluarga yang
berpoligami terutama dampak negatif yang lebih mendominasi sehingga
memunculkan berbagai permasalahan baru, sehingga dengan adanya praktik
poligami secara jelas mempengaruhi keharmonisan rumah tangga.

Kata Kunci : Poligami, Keharmonisan rumah tangga, Hukum Islam.
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Artinya: dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut
tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak
yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat

aniaya.’

! Departemen Agama R, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2020),77
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkawinan dimaknai sebagai suatu ikatan lahir dan batin antara laki-
laki dan perempuan dengan tujuan membentuk keluarga. Indonesia telah
mengatur perkawinan dalam ketentuan undang-undang, yaitu undang-undang
nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, dimana dalam undang-undang
tersebut disampaikan bahwa perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara
laki-laki dan perempuan yang bertujuan membentuk rumah tangga
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.*

Pada dasarnya Undang-Undang perkawinan menganut asas
monogami, tetapi dalam Undang-Undang ini juga membuka peluang bagi
seorang suami untuk beristeri lebih dari seorang (poligami) apabila dapat
memenuhi ketentuan yang berlaku. Hal ini memberikan pengertian bahwa
asas monogami dalam undang-undang bukanlah hal yang bersifat mutlak.
Pada praktiknya, selain asas tersebut, dikenal juga berbagai asas lain yaitu
poligami dan poliandri.

Poligami vyaitu seorang laki-laki beristri lebih dari satu orang
perempuan dalam waktu yang sama. Sedangkan yang dimaksud dengan
poliandri adalah seorang wanita mempunyai lebih dari satu orang suami pada

saat bersamaan. ? Lika-liku bahtera rumah tangga terkadang membawa

'Undang-Undang nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan

% Reza Fitra Ardhian, “Poligami Dalam Hukum Islam dan Hukum Positif Indonesia Serta
Urgensi Pemberian Izin Poligami di Pengadilan Agama” Privat Law Vol. Il No 2 Juli-Desember
2018, 100.



beberapa orang memilih jalan untuk melakukan poligami. Hal ini dilakukan
karena dirasa akan memberikan kemasalahatan terhadap sesuatu dan
menghindarkan dari kemudharatan. Namun suami terkadang tidak mengerti
akan akibat dari keputusan mereka untuk berpoligami.

Pada dasarnya Islam membolehkan laki-laki tertentu melaksanakan
poligami sebagai alternatif ataupun jalan keluar untuk mengatasi penyaluran
kebutuhan seks laki-laki atau sebab-sebab lain yang mengganggu ketenangan
batinnya agar tidak sampai jatuh ke lembah perzinaan maupun pelajaran yang
jelas-jelas diharamkan agama. Oleh sebab itu, tujuan poligami adalah
menghindari agar suami tidak terjerumus ke jurang maksiat yang dilarang
Islam dengan mencari jalan yang halal, yaitu boleh beristri lagi (poligami)
dengan syarat bisa berlaku adil >

Berdasarkan hal tersebut poligami hanya diperbolehkan bila dalam
keadaan darurat, misalnya istri ternyata mandul. Sebab menurut Islam, anak
itu merupakan salah satu dari tiga human investment yang sangat berguna
bagi manusia setelah ia meninggal dunia, yakni bahwa amalannya tidak
tertutup berkah adanya keturunan yang shaleh yang selalu berdo’a untuknya.
Maka dalam keadaan istri mandul berdasarkan keterangan medis hasil

laboratoris, suami diizinkan berpoligami dengan syarat ia benar-benar mampu

® Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap (Jakarta:
Rajawali Press, 2009), 358.



mencukupi nafkah untuk semua keluarga dan harus bersikap adil dalam
pemberian nafkah lahir dan giliran waktu tinggalnya.*

Meskipun poligami sebagaimana disyariatkan dalam Islam memiliki
tujuan yang baik, namun pada praktiknya justru menimbulkan berbagai
dampak negatif.

Islam memandang poligami lebih banyak membawa resiko atau
mudharat dari pada manfaatnya, karena manusia itu menurut fitrahnya
mempunyai watak cemburu, iri hati, dan suka mengeluh. Dengan demikian,
poligami itu bisa menjadi sumber konflik dalam kehidupan keluarga, baik
konflik antara suami dengan istri-istri, anak-anak dari istri-istrinya. Oleh
karena itu hukum asal perkawinan menurut Islam adalah monogami, sebab
dengan monogami akan mudah menetralisasikan sifat atau watak cemburu, iri
hati, dan rasa sering mengeluh.

Watak-watak tersebut akan mudah timbul dengan kadar tinggi, jika
hidup dalam keluarga yang poligamis, karena itu poligami hanya
diperbolehkan dalam keadaan darurat, misalnya istri ternyata mandul ataupun
cacat badan. Sebab menurut Islam, anak sangat berguna bagi manusia setelah
ia meninggal dunia, yakni bahwa amalnya tidak tertutup berkah adanya
keturunanan yang sholeh yang selalu berdo’a kedua orang tuanya kelak nanti.
Maka dalam keadaan istri tidak dapat memberikan keturunan berdasarkan
keterangan medis hasil laboratoris, maka suami diizinkan berpoligami dengan

syarat ia benar-benar mampu mencukupi nafkah untuk semua keluarga dan

* Ahmad Tanzilurrohim, “Analisis Mengenai Nafkah Poligami (Studi Komparatif
Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif) (Studi Pustaka)” (Skripsi, Banten, Universitas Islam
Negeri Sultan Maulana Hasanuddin, 2019), 28.



harus bersikap adil dalam pemberian nafkah lahir dan giliran waktu
tinggalnya.’

Kenyataan dalam masyarakat Desa Pugung Raharjo, Kecamatan
Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur mayoritas perkawinan
poligami itu dilakukan diluar izin dari istri mereka. Sehingga perkawinan
tersebut tidaklah mempunyai kekuatan hukum. Praktek poligami yang terjadi
di Desa Pugung Raharjo Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung
Timur dapat dikatakan merupakan praktek nikah siri.

Undang-undang Pokok Perkawinan Nomor 1 tahun 1974, pada Pasal 2
ayat 2 menyebutkan bahwa “Tiap-tiap perkawinan dicatatkan menurut
peraturan perundang-undangan yang berlaku”. Namun realita yang terjadi di
Desa Pugung Raharjo, Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung
Timur ada beberapa orang yang melakukan poligami diluar izin istri mereka.®

Berdasarkan hasil survey, peneliti menemukan fakta bahwa di Desa
Pugung Raharjo poligami memberikan dampak terhadap rumah tangga
mereka.” Terdapat beberapa pasangan poligami di Desa Pugung Raharjo,
diantaranya ialah Bapak BM, Ibu SR (istri pertama). Bapak BM melakukan
poligami tanpa sepengetahuan istri pertamanya. Alasannya karena ia merasa
istri pertama tidak lagi dapat merawat diri, ia juga merasa mampu menafkahi
istri-istrinya. Sementara itu istri pertamanya yakni Ibu SR merasa suaminya

tidak dapat berlaku adil setelah berpoligami. Dalam hal urusan pangan,

°Abd Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Bogor: Kencana, 2017),131

® Hasil survey di Desa Pugung Raharjo, Sekampung Udik, Lampung Timur pada tanggal
15 Juni 2021

" Hasil survey di Desa Pugung Raharjo, Sekampung Udik, Lampung Timur pada tanggal
15 Juni 2021



pakaian, tempat tinggal dan pembagian hari suami lebih cenderung dengan
istri keduanya. Alasannya karena anak-anaknya masih kecil dan butuh banyak
biaya terutama dalam pendidikan dan kasih sayang. Akibat dari hal ini timbul
kebencian dan kekecewaan dari pihak istri pertama.®

Pasangan poligami yang kedua ialah Bapak RM, lbu NK (istri
pertama). Bapak RM melakukan poligami karena istri pertamanya sudah lama
menderita sakit dan tidak bisa lagi menjalankan kewajibannya sebagai istri.
Sementara itu Ibu NK (istri pertama) sebenarnya kurang merelakan jika
dipoligami. Alasannya karena meskipun dalam kondisi sakit, ia tetap
berusaha memenuhi kebutuhan suami sebagaimana layaknya seorang istri.
Istri pertama juga keberatan apabila anak-anaknya harus kehilangan perhatian
dari ayah kandungnya sendiri karena sibuk mengurusi rumah tangga istri
keduanya.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada tokoh masyarakat di Desa
Pugung Raharjo, yakni Bapak Suradal terkait poligami di Desa tersebut.
Bapak Suradal mengatakan bahwa meskipun poligaminya dilakukan secara
siri, akan tetapi pernikahan tersebut juga diketahui oleh pihak keluarga dan
lingkungan sekitar, seperti Ketua RT dan Bayan. Yang sering terjadi di pada
keluarga yang poligami yaitu kehidupan rumah tangga setelah poligami juga
berbeda dengan sebelumnya, di mana istri pertama lebih sering menitipkan

anak-anaknya ke rumah orang tuanya. Hal ini dikarenakan setelah suaminya

%Wawancara dengan Bapak BM dan Ibu SR pada 15 Juni 2021, di desa Pugung Raharjo,
Sekampung Udik, Lampung Timur



berpoligami, istri pertama memutuskan bekerja untuk memenuhi kebutuhan
anak-anaknya.’

Berdasarkan atas pemaparan latar belakang masalah, Peneliti
mendapati adanya indikasi ketidakharmonisan rumah tangga setelah
terjadinya poligami. Oleh sebab itu Peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian  mengenai  praktik poligami serta dampaknya terhadap
keharmonisan keluarga menurut hukum Islam di desa Pugung Raharjo,
Kecamatan Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur dalam judul
skripsi “Dampak Poligami terhadap Keharmonisan Rumah Tangga dalam
Perspektif Hukum Islam” (Studi di Desa Pugung Raharjo, Kecamatan

Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diajukan pertanyaan
penelitian yaitu bagaimana dampak yang ditimbulkan akibat dari poligami
terhadap keharmonisan keluarga yang terjadi di Desa Pugung Raharjo,

Kecamatan Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Tujuan dilakukannya penelitian ini secara umum yaitu untuk
mengetahui akibat-akibat yang ditimbulkan apabila dilakukan praktik

poligami, khususnya keharmonisan dalam keluarga yang berpoligami.

° Wawancara dengan Bapak Suradal (Ketua RT) pada tanggal 15 Maret 2022 di Desa
Pugung Raharjo Sekampung Udik, Lampung Timur



2. Manfaat
a. Secara Teoritis
Secara teori diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan,
wawasan, dan pandangan pemikiran yang lebih luas dalam bidang
Hukum Keluarga Islam.
b. Secara Praktis
Secara praktis diharapkan akan diperoleh informasi empiric
dan pemikiran llmiah yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian sehingga dapat menjadi pedoman kaitannya dengan
poligami agar mempertimbangkan segala sesuatu hal yang baik

maupun dampaknya terhadap anggota keluarga.

D. Penelitian Relevan
1. Ade Irma Imamah, dalam skripsinya yang berjudul, “Konsep Keluarga
Sakinah bagi Perkawinan Poligami Studi Kasus di Desa Bojong Indanh,
Kecamatan Parung Kabupaten Bogor .

Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu bagaimana konsep
dan pandangan para pelaku poligami mengenai konsep keluarga sakinah
serta faktor-faktor apa saja yang menjadi latarbelakang terjadinya
poligami. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah penelitian
empiris sosiologis dengan pendekatan secara kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi, adapun
teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik deskriptif-kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku poligami memandang



konsep keluarga sakinah yaitu terpenuhinya ekonomi para isteri dan
anak, menjaga keutuhan rumah tangga dengan saling menghargai satu
sama lain serta cukup kebutuhan lahir dan batin.*

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan
dikaji yaitu sama-sama menggunakan teknik pengumpulan data dengan
observasi dan wawancara serta membahas tentang dampak dari sebuah
praktik poligami terhadap keharmonisan rumah tangga. Perbedaannya
terletak pada ruang lingkup kajiannya, di mana peneliti tidak hanya
membahas tentang dampak poligami, namun juga melakukan analisis
menurut teori-teori dalam hukum Islam.

2. Muhammad Guntur Ilahag dalam skripsinya yang berjudul, “Faktor
Keharmonisan Keluarga Poligami (Studi di Kecamatan Ratu Samban
Kota Bengkulu) .

Rumusan masalah dalam penelitian tersebut yaitu apa saja faktor
yang melatarbelakangi keharmonisan keluarga yang berpoligami, jenis
penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, pengumpulan data
dilakukan dengan observasi dan wawancara yang dilakukan dengan
teknik purposive sampling. Pada analisis data, penelitian tersebut
menggunakan tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesismpulan.

19 Ade Irma Imamah, “Konsep Keluarga Sakinah bagi Perkawinan Poligami (Studi Kasus di
Desa Bojong Indah, Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor”, Skripsi Univeristas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah, 2015.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pelaku poligami ini
melakukan poligami berdasarkan syariat Islam, tidak semata-mata hanya
menuruti hawa nafsu belaka, mereka mempunyai tujuan yang jelas dan
pasti disaat melakukan poligami. Para pelaku poligami menerapkan
kebarmonisan keluarga poligami dengan faktor-faktor keharmonisan
yaitu berisi susana keluarga, kondisi ekonomi keluarga, perlindungan dan
keadilan dengan menciptkan keharmoisan keluarga poligami. Untuk
penerapan keluarga poligami dibentuk karena keharmonisan yang terjadi
dalam keluarga.*

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada kesamaan dalam inti
penelitian yaitu sama-sama membahas tentang poligami dan kaitannya
dengan keharmonisan keluarga serta menggunakan teknik pengumpulan
data yang sama yaitu, dokumentasi dan wawancara. Namun penelitian di
atas menempatkan variabel keharmonisan keluarga sebagai tujuan utama
dalam praktik poligami serta pada penelitian yang akan dilakukan
menggunakan teknik analisis dengan metode deduktif. Penelitian yang
akan dilakukan juga mengkaji tentang pengaruh poligami terhadap
keharmonisan keluarga dengan disertai analisis hukum Islam.

3. Ahmad Fahmi dalam skripsi yang berjudul, “Dampak Poligami
Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga (Study Kasus Pengasuh

Pesantren di Kabupaten Jember) ”.

1 Muhammad Guntur Ilahag, “Faktor Keharmonisan Keluarga Poligami (Studi Di
Kecamatan Ratu Samban Kota Bengkulu)” (Skripsi, Bengkulu, Institut Agama Islam Negeri
Bengkulu, 2021).
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Fokus masalah yang diteliti pada penelitian tersebut vyaitu
bagaimana praktik poligami yang dilakukan oleh pengasuh pesantren di
Jember serta dampak yang ditimbulkan atas hal tersebut terhadap
keharmonisan rumah tangga. Penelitian tersebut berjenis penelitian
lapangan (field reseacrh),subjek penelitian yang digunakan yaitu 3 orang
kiai pengasuh pondok pesantren di kabupaten Jember, teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara yang
dilakukan secara terstruktur serta dokumentasi, mengenai teknik analisis
data, penelitian tersebut menggunakan tiga tahap yaitu reduksi data
dengan memilih dan memberikan gambaran yang mempermudah
penelitian, menyajikan data kemudian menarik kesimpulan (Verification)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dampak positif
dan negatif poligami terhadap keharmonisan rumah tangga. Dampak
positif yang dirasakan; memiliki banyak keturunan, menambah jaringan
keluarga, mengikuti sunnah nabi, terbantu dalam lembaga. Sedangkan
dampak negatifnya; mengakibatkan perceraian hingga dua Kali,
terjadinya iri antar istri. dari sini bisa dinilai bahwa poligami tidak
semudah dan seindah apa yang kita lihat, melainkan poligami ini bisa
menyebabkan ketidakhamonisan dalam rumah tangga seperti yang sudah
diuraikan oleh peneliti dari hasil wawancara terhadap pelaku poligami.*?

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada kesamaan dalam inti

penelitian yaitu sama-sama membahas tentang poligami dan dampaknya

2 Ahmad Fahmi, “Dampak Poligami Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga (Study
Kasus Pengasuh Pesantren Di Kabupaten Jember)” (Skripsi, Jember, Institut Agama Islam Negeri
Jember, 2020).
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terhadap keharmonisan rumah tangga serta jenis penelitian yang
dilakukan sama-sama merupakan penelitian lapangan (field research).
Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya bahwa penelitian sebelumnya hanya fokus menggambarkan
dampak poligaminya saja. Namun penelitian yang peneliti lakukan juga

menambahkan analisis hukum Islam terhadap dampak poligami tersebut.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Poligami
1. Pengertian Poligami

Kata poligami berasal dari bahasa Yunani, polus yang artinya
banyak, dan gomein, yang artinya kawin. Secara terminologi, poligami
terbagi dua, yakni poligami dan polindri. Poligami untuk suami yang
beristri banyak, dan poliandri untuk istri yang suaminya lebih dari
seorang.!

Sedangkan dalam bahasa Arab poligami disebut dengan ta 'did al-
zawjah yaitu berbilangnya pasangan. Sedangkan dalam bahasa Indonesia,
poligami diartikan sebagai pemaduan.? Poligami juga diartikan sebagai
perkawinan antara seseorang dengan dua orang atau lebih (namun
cenderung diartikan perkawinan antara seorang suami dengan dua istri
atau lebih).?

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, poligami adalah “Ikatan
perkawinan yang salah satu pihak memiliki atau mengawini beberapa
lawan jenisnya dalam waktu yang bersamaan”. Kata tersebut dapat
mencakup poligami yakni “system perkawinan yang membolehkan

seorang pria mengawini beberapa wanita dalam waktu yang sama”,

"Mustofa Hasan, Pengantar Hukum Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2018), 235.

“Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat 2 (Bandung: Pustaka Setia, 2018), 151.

*Mahmudin Bunyamin dan Agus Hermanto, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: Pustaka
Setia, 2017), 99.
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maupun sebaliknya, yakni poliandri, dimana seoarang wanita memiliki
atau mengawini sekalian banyak lelaki.

Berdasarkan pengertian poligami dapat dikemukakan bahwa
poligami berarti perkawinan sah yang dilakukan oleh seorang laki-laki
dengan lebih dari dari satu orang istri dan merupakan perbuatan yang
diperbolehkan atau mubah. Artinya pada saat yang bersamaan suami
memiliki lebih dari satu istri tanpa menceraikan istri yang lain.

Dalam hukum islam, poligami merupakan suatu proses
kepemimpinan seorang laki-laki atau suami dalam rumah tangganya.
Apabila seorang suami yang poligami tidak mampu melaksanakan
prinsip keadilan dalam rumah tangga, ia mungkin tidak dapat
melaksanakan keadilan jika menjadi seorang pemimpin dimasyarakat.
Jika seorang suami sewenang-wenang kepada istri-istrinya, sebagai
pemimpin ia pun akan berbuat kezaliman kepada rakyatnya.

Dalam konteks zaman yang berbeda seperti sekarang ini,
poligami justru lebih banyak menimbulkan berbagai masalah. Poligami
telah memunculkan permusuhan, kebencian, pertengkaran, antara para
istri, bahkan pertarungan yang tidak sehat dan bertentangan dengan
agama. Poligami menimbulkan suami lebih banyak berbohong, menipu,
lebih terkonsentrasi untuk mendapat perlakuan dan pelayanan istimewa
serta memanjakan pemenuhan nafsu seksual karena merasa menjadi

makhluk yang istimewa dan lebih unggul dari istri-istrinya. Poligami

*Ali Yasmanto, “Konsep Adil Dalam Poligami (Studi Komparasi Antara Pemikiran Faslur
Rahman Dan M.Quraish Shihab)” (Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), 31.
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juga sering menjadikan anak-anak merasa tersisih, terlantar, kurang
perhatian, kurang kasih sayang dan kurang terdidik. Permasalah tersebut
menimbulkan kerusakan pada tatanan rumah tangga dan sosial.
2. Dasar Hukum Poligami
a. Al-Quran
Dasar hukum diperbolehkannya poligami dalam Islam terdapat
pada Al-Qur’an surat An-Nisa (4): 3, yaitu:®
Sl (2 &1 Gl e 1 ASilE (il 3 15k VT 288 0
Eokla a3l Baa i shsd T dhds ety ety ot

o b #E o _,F b a2
PSR U eI CRH S PN

Artinya: “dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut
tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja,
atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah
lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”

Ayat tersebut mengingatkan kepada para wali anak wanita
yatim yang mau mengawini anak yatim tersebut, agar wali itu
beritikad baik dan adil, yakni si wali wajib memberikan mahar dan
hak-hak lainnya kepada anak yatim wanita yang dikawininya, ia

tidak boleh mengawininya dengan maksud untuk memeras dan

°Eti Nurhayati, Psikologi Perempuan Dalam Berbagai Persfektif, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2012), 285.
®Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2020).77
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menguras harta anak yatim atau menghalang-halangi anak yatim
kawin dengan orang lain.’
Selain ayat tersebut, ayat lain yang menyampaikan mengenai

poligami yaitu Al-Qur’an surat An-Nisa (4): 129;
e T} % wjideohe - of. To T co-f Few T is yaen LY.
JS 1 shad ST 2ia A 315 e Lall G ) shaad o)) | 3aadaiilss ()15

1558 S AT 8 ) 85 T AL () 57 AEalIS b 558 Jia

Artinya: “dan kamu sekali-kali tidak akan dapat Berlaku adil di
antara isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat
demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada
yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-
katung. dan jika kamu Mengadakan perbaikan dan memelihara
diri (dari kecurangan), Maka Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan Aisyah binti Abu Bakar
Shiddik, istri Rasulullah SAW. Rasulullah mencintai Aisyah
melebihi kecintaannya terhadap istri-istri yang lain. Oleh sebab itu
setiap saat Rasulullah SAW berdoa “Ya Allah, inilah giliranku
sesuai dengan kemampuan yang ada pada diriku, janganlah kamu
memaksakan sesuatu yang perintahmu di atas kemampuan yang ada

pada diriku”.

" Firmansyah, “Diskursus Makna Keadilan Dalam Poligami,” Mazahibuna: Jurnal
Perbandingan Mazhab 1, no. 1 (June 2019): 70.
® Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2020),77
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Rasulullah SAW dalam bentuk-bentuk lahiriyah bisa berbuat
adil terhadap istri-istrinya, tetapi dalam hati sangat mencintai Aisyah
karena satu-satunya istri beliau yang gadis dan termuda sehingga
beliau merasa tidak dapat berbuat adil sebagaimana yang
diperintahkan oleh Allah SWT. Sehubungan dengan itu Allah SWT
menurunkan ayat ini sebagai ketegasan bahwa dalam bathiniah
diperbolehkan tidak adil, sedangkan dalam lahiriah wajib berbuat
adil. Namun demikian kecenderungan terhadap satu istri itu tidak
boleh menyebabkan mengabaikan kewajiban terhadap yang lain.’

b. Hadis
a3 ela (aalaa) ) Ol (Gl AT SO
Oila 4as 5 4alall
Artinya : “Barangsiapa punya dua istri, lalu memberatkan
salah satunya, ia akan datang pada hari kiamat nanti dengan
bahu miring. ”(H.R Abu Daud)™

Hadis di atas membicarakan mengenai masalah keadilan yang
menjadi salah satu syarat utama saat seseorang hendak melakukan
poligami. Begitu pentingnya prinsip keadilan, bahkan Rasulullah

SAW bersabda dalam hadisnya bila ia memiliki dua istri, dan ia

° Sjamsuddin AK Antuli, “Poligami Dan Permasalahannya Kandungan Hukum QS. An-
Nisa’ (4): 3 & 29,” Jurnal llmiah Al-Syir’ah 6, no. 2 (2008): 5.
YAhmad Saebani, Figh Munakahat 2, 158.
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lebih memberatkan salah satunya maka di hari kiamat kelak orang
itu akan datang dengan bahu yang miring.**
c. Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Mengenai aturan poligami Kompilasi Hukum Islam (KHI)
secara khusus telah mengatur dalam BAB X tentang beristeri lebih
dari satu orang. Adapun bunyi pasal-pasal tersebut adalah sebagai
berikut:*?

Pasal 55

(1) Beristeri lebih dari satu orang pada waktu bersamaan, terbatas
hanya sampai empat isteri.

(2) Syarat utama beristeri lebih dari seorang, suami harus mampu
berlaku adil terhadap isteri-isteri dan anak-anaknya.

(3) Apabila syarat utama yang disebut pada ayat (2) tidak mungkin
dipenuhi, suami dilarang beristeri dari seorang.

Pasal 56

(1) Suami yang hendak beristeri lebih dari satu orang harus
mendapat izin dari Peradilan Agama.

(2) Pengajuan permohonan lIzin dimaksud pada ayat (1) dilakukan
menurut pada tata cara sebagaimana diatur dalam BAB VIII
Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975.

(3) Perkawinan yang dilakukan dengan isteri kedua, ketiga atau
kepada tanpa izin dari Pengadilan Agama, tidak mempunyai
kekuatan hukum.

Berdasarkan uraian dari dasar hukum poligami di atas, maka
hendaknya suami yang akan berpoligami dapat mempertimbangkan

terlebih dahulu persiapan secara materi dan mental. Terutama kesiapan

dalam hal memperlakukan istri secara adil. Karena nilai utama

"' Erwanda Safitri, “Pemahaman Hadis Tentang Poligami (Sebuah Kajian Teologis
Terhadap Hadis-Hadis Sosial Tentang Poligami),” Jurnal Studi limu-llmu al-Qur’an Dan Hadis
17, no. 2 (July 2016): 197.

2Tim redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam (Bandung: CV Nuansa Aulia, 2018).
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diperbolehkannya poligami adalah perilaku adil oleh suami kepada istri-
istrinya.

Kaitannya dengan penelitian ini, poligami seharusnya
memberikan dampak yang positif bagi keharmonisan rumah tangga.
Tidak dibenarakan apabila pasca poligami, kehidupan rumah tangga
menjadi tidak harmonis. Sebab hal tersebut tidak sesuai dengan dasar
hukum poligami dalam al-Qur’an, Hadis, dan Kompilasi Hukum Islam.

. Syarat-syarat Poligami

Setelah datangnya Islam, praktek poligami yang berkembang di
masyarakat Arab ini diakomodir oleh Islam tetapi Islam memberikan
batasan dalam hal jumlah istri dan Islam pun memberikan syarat-syarat
yang harus dipenuhi jika seorang ingin berpoligami. Dalam Islam
kebolehan berpoligami ini dinyatakan Allah SWT dalam surat An-Nisa
ayat 3 mengenai bolehnya berpoligami dengan keadilan sebagai

persyaratan utama. Berikut ini adalah bunyi ayat tersebut.

2

uau\ﬁgugm\@\@m\ﬁg;u\j

¥ _ % L) oF .5 =2 ,oﬂos
y\gfu\m RSB RSP F P A R
o £ ~
AP
Artinya: dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu

mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu

senangi: dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut tidak
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akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya.™

Yang menjadi sebab turunnya ayat ini adalah pada waktu itu ada
seorang lelaki yang menguasai anak yatim, yang kemudian dikawini. Dia
mengadakan perserikatan harta untuk berdagang dengan wanita yatim
yang menjadi tanggung jawabnya ini. Oleh sebab itu, di dalam
perkawinan dia tidak memberi apa-apa dan menguasai seluruh harta
perserikatan itu, sehingga wanita ini tidak mempunyai kekuasaan sama
sekali terhadap harta miliknya yang telah diserikatkan. Sehubungan
dengan itu Allah SWT menurunkan ayat ke 3 dalam surah an-Nisa
sebagai teguran, saran dan peringatan bagi mereka yang menikahi anak-
anak yatim.**

Walapun dalam hukum Islam memperbolehkan poligami, akan
tetapi dalam hal suami ingin berpoligami harus mempunyai alasan yang
tepat. Menurut Amir Syarifuddin, syarat-syarat poligami dalam Islam

diantaranya adalah:

a. Bila laki-laki kuat syahwatnya, baginya seorang istri tidak
memadai apakah ia dipaksa harus beristri satu orang. Untuk
mencukupkan kebutuhan tersebut diberikan kesempatan untuk

berpoligami asalkan syarat dapat berlaku adil dapat dipenuhi

* Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2020),77

 A. Mujab Mahali, Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman Al-Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo,
2002), 206.
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b. Apabila ada seorang suami benar-benar ingin mempunyai anak,
padahal istri mandul. Apakah seorang suami itu harus
mengorbankan keinginannya untuk keturunan. Hal ini dibenarkan
untuk menikah lagi.

c. Apabila istri menderita penyakit sehingga tidak mampu melayani
suami.

d. Apabila di masyarakat terjadi jumlah perempuan melebihi jumlah
laki-laki, bagaimana nasib perempuan yang tidak memperoleh
suami. Di sinilah kesempatan untuk mendapat suami, maka kaum
perempuan diberi kesempatan untuk menjadi istri kedua, ketiga,

atau keempat.”

Sementara itu dalam hukum positif di Indonesia, seorang pria
dapat melakukan poligami asalkan memenuhi persyaratan yang telah
ditentukan. Berbagai hal terkait perkawinan, termasuk poligami yang
diatur dalam UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan sebagaimana
telah diubah dengan UU Nomor 16 Tahun 2019. Menurut undang-
undang ini, pada dasarnya, dalam suatu perkawinan seorang pria hanya
boleh mempunyai seorang istri. Begitu juga sebaliknya. Meski demikian,
UU Perkawinan membolehkan dilakukannya poligami jika memang
diinginkan dan dibolehkan oleh pihak terkait. Pasal 3 Ayat 2 berbunyi,

“Pengadilan dapat memberi izin kepada seorang suami untuk beristri

15 Rijal Imanullah, “Poligami Dalam Hukum Islam Indonesia (Analisis Terhadap Putusan
Pengadilan Agama No. 915/ Pdt.G/ 2014/ PA.BPP Tentang Izin Poligami),” Mazahib: Jurnal
Pemikiran Hukum Islam XV, no. 1 (June 2016): 110.
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lebih dari seorang apabila dikehendaki oleh pihak-pihak yang
bersangkutan.” Seorang suami yang hendak beristri lebih dari seorang
wajib mengajukan permohonan kepada pengadilan di daerah tempat
tinggalnya. Menurut Pasal 4 ayat (2), secara sistematis hal-hal yang dapat

dijadikan alasan untuk beristri lebih dari satu adalah sebagai berikut:

a. Istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai seorang istri;
b. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan; dan

c. lstri tidak dapat melahirkan keturunan.

Sedangkan dalam Pasal 5 ayat (1) dijelaskan bahwa untuk dapat
mengajukan permohonan kepada Pengadilan harus dipenuhi syarat-syarat
sebagai berikut:

a. Adanya persetujuan dari istri/istri-istri.

b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan-
keperluan hidup istri-istri dan anak-anak mereka.

c. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri dan
anak-anak mereka.

Dengan penjelasan Pasal 5 ayat 1 dalam Undang-undang Nomor
1 Tahun 1974 dapat dipahami bahwa suami harus meminta izin dari istri,
dan istri memiliki hak untuk memberi atau tidak memberi izin kepada

suaminya yang bermaksud poligami. Akan tetapi, karena kondisi istri

18 Surjanti, “Tinjauan Kompilasi Hukum Islam Terhadap Poligami Di Indonesia,” Jurnal
Universitas Tulungagung Bonorowo 1, no. 2 (2014): 14.
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yang demikian, sangat tidak rasional atau tidak mungkn apabila sang istri
tidak memberikan izin suaminya. Tentu saja keadaan tersebut sangat
memprihatinkan bagi istri dan menjadi alasan sangat kuat bagi suami
untuk melakukan poligami.

Persetujuan dimaksud pada ayat (1) huruf a tidak diperlukan bagi
seorang suami apabila istri atau istri-istrinya tidak mungkin dimintai
persetujuannya dan tidak dapat menjadi pihak dalam perjanjian atau
apabila tidak ada kabar dari istri atau istri-istrinya sekurang-kurangnya 2
tahun atau karena sebab lain yang